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ACEH TAMIANG — Banyak pemukiman di Aceh Tamiang hingga kini
masih terendam air setelah bencana banjir bandang yang melanda
wilayah ini. Rumah-rumah dan jalan nasional utama masih dalam
kondisi genangan, sehingga mobilitas warga serta distribusi
bantuan menjadi terhambat.

Beberapa kendaraan dilaporkan kesulitan melintas, terutama di
jalur lintas nasional yang menghubungkan Aceh Tamiang — akses
vital antara Sumatera Utara dan Aceh. Di sejumlah desa dan
kecamatan terdampak, ketinggian air dan lumpur masih membuat
lingkungan pemukiman tidak bisa dihuni sementara waktu, dan
banyak warga memilih mengungsi atau menunggu bantuan darurat.

Pihak  berwenang  dan  tim  penyelamat  bersama  militer  telah
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menurunkan bantuan melalui udara — antara lain helibox berisi
makanan dan kebutuhan darurat — untuk menjangkau lokasi-lokasi
terisolir. Langkah ini dilakukan karena akses darat sebagian
besar  masih  tertutup  air  atau  puing  longsor,  sehingga
pendistribusian  bantuan  via  darat  belum  memungkinkan.

Meskipun  upaya  pembersihan  dan  pembukaan  jalur  sudah
dilakukan,  akses  kembali  normal  diperkirakan  butuh  waktu.
Masih banyak wilayah di Aceh Tamiang yang belum bisa dijangkau
karena masih digenangi air, longsor, maupun puing sisa banjir.
Untuk  saat  ini,  fokus  utama  adalah  membantu  warga  yang
terdampak:  memastikan  kebutuhan  dasar  seperti  makanan,  air
bersih, dan perlindungan sementara terpenuhi.

Situasi ini menegaskan betapa parah dampak dari bencana —
tidak  hanya  terhadap  rumah  dan  harta  benda,  tetapi  juga
terhadap aksesibilitas, mobilitas, dan kehidupan sehari-hari
warga. Pemulihan infrastruktur dan pembagian bantuan menjadi
tantangan besar, terutama di kawasan terpencil yang kondisi
alamnya sulit dijangkau.[]


